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Wuwungan.

o

Pameran ini adalah dalam rangka berbagai kegiatan seksi usaha

Perwari Pusat. <



c’an‘tara 54&:;

Pada waktu jang achir® ini ber-turut®*lah kita memperingati peristiwa® jang
telah terbukti menentukan haluan sedjarah bangsa dan negara Indonesia. Prokla-
masi kemerdekaan, Hari Sumpah Pemuda dan pada tgl. 10 November j.l. Hari
Pahlawan jang telah memberi kenjataan pada kita bahwa djika kita bersatu teguh,
maka rakjat Indonesia sanggup mengerdjakan kerdja raksasa jang mengagumkan
seluruh dunia. Maka suatu pengh)zrgaan jang reel kepala pahlawan kusuma bangsa
jang telah mendahului kita bukanlah terletak pada sekedar peringatan djasa®
mereka sadja, tetapi djustru pada usaha kita agar tjita® mereka dapat diwudjudkan
dengan njata. Dan hal ini hanja dapat tertjapai djikalau kita bersatu kembali
atas dasar saling mempertjajai, saling menghargai !

Maka dalam bulan j.a.d. tiba pulalah saat bagi kita, wanita, memperingati
peristiwa jang amat penting artinja, ialah 30 th. berdirinja pergerakan wanita
Indonesia. 30 Tahun jl. pada tgl. 22 Desember 1928 maka mulailah wanita
Indonesia bergerak sebagai massa memperkuat swmpah pemuda melepaskan
kaumnja dari belenggu adat dan penghalang disebabkan oleh pendjadjahan ko-
lonial, menempuh rasa kesatuan bangsa. Zaman revolusi telah membuktikan betazib
hebatnja tenaga wanita sebagai kawm Ibu digaris belakang, pemudi® digaris depan,
pos® Palang Merah dsb., bahu-membahu berdjoang dengan kaum bapak dan pe-
muda®! Dan sekalipun disana-sini masih ada pokok® jang belum terwudjud dalam
perdjoangan persamaan hak antara wanita dan prija, namun kedudukan wanita
Indonesia dan peranan_ jang diambilnja diseluruh lapangan pembangunan telah
mendjadi kenjataan jang tjukup mej&kinkgn bagi negara tetangga kita di Asia
Tenggara chususnja, didunia luar umumnja.

Pada para pemudi kitalah letak kewadjiban sekarang meneruskan dan turut
mewudjudkan usaha dan tjita® Ibu®nja !
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Ibu S. Kartowijono,

Ibu Kartowijono Nj. Sukanto selama di R.R.T. mengundjungi
berbagai objek al. bermatjam kuil jang indah.

Seperti sdr? ketahu', pada tg, 9 September
jang lalu, Nj. H.L. Soealmntodansqamengwdh
kan perdjalanan ke R.R.T. atas undangan
dari Gabungan Wanita Seluruh Tiongkok de-
ngan perantanaan ‘Isteri Duta Besar R.R.T.
di Djakarta. Memang sudah lama terkandung
maksud untuk menindjau megara ini, berhu-
bung dengan berita* jang telah sampai tentang
kemadjuan jang ditjapai oleh kaum wanita di-
sana, maka keadaan jang kami lihat dan de-
ngar serta rasakan sendiri barang tentu lebih
memberi kesan dari pada tulisan ataupun
uraian orang lain.

Sdr?, mungkin sdr. ketahui, bahwa pendu-
duk R.R.T. berdjumlah 650 djuta, ialah kira®
8 kali banjaknja dari pada penduduk Indone-
sia. Pun negaranja sangat luas dan dalam satu
bulan kami hanja dapat mengundjungi bagian
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ketjil sadja. Namun demikian, kami dapa
melihat keadaan kota? jang terbesar, misalnjs
Peking, Sjanghai, Kanton, dll.

Kerdja keras dan hidup sederhana,

Setiap pengundjung R.R.T. akan melihat,
betapa giatnja orang berdjalan; mobil tidak
banjak, hanja pedjabat? tinggi jang melakukan
tugas, mempergunakan mobil. Sebaliknja prah-
oto® buatan R.R.T. banjak dilihat, djuga bus’
Sepandjang hari orang berdjalan, hingga djs-
lan® besar selalu nampak penuh sesak. Kegial-
an bekerdja djuga besar, ssbab buruh beker-
dja dalam tiga golongan, setiap golongan 8
djam, bahkan ada jang lebih dari 8 djam be
kerd]anja Maka siang-malam kami lihat kesi-
bukan bekerdja. Hari libur tidak sama; ad
jang hari Minggu, tetapi ada djuga jang har



lain. Oleh karena pakaian buruh dan orang?
lainnja sama, ialah kebanjakan berwarna biru
tua, maka pandangan di-djalan® agak mendje-
mukan, dalam arti kurang diselingi oleh aneka
warna. Memang pakaian tjelana dan kemedja
praktis untuk bekerdja; djuga kaum wanita
memakai pakaian jang sama. Pada peralatan,
misalnja perajaan perkawinan, kaum wanita
berhias djuga, meskipun kadang? djuga nam-
pak wanita jang datang dalam pakaian kerdja,
karena tidak ada waktu untuk berganti pa-
kaian.. Jang sangat diutamakan oleh seluruh
rakjat Tiongkok ialah BEKERDJA. Anak®
ketjilpun diadjari bekerdja; diresapkan dalam
hati mereka, bahwa tidak ada jang lebih mu-

o1 alanar

lia dari pada bekerdja dan menghasilkan se-
suatu, jaitu mendjadi ,,producent”.

Mengingat hal itu, maka setiap usaha pe-
mampungan di R.R.T. diarahkan kepada men-
djadikan setiap orang producent, baik jang
bertjatjad, maupun jang telah tua. Pemudjaan
bekerdja dilukiskan dalam sjair® dan patung,
jang semua mempunjai gaja kerdja. Akibat
dari pada kegatan kerdja ini ialah, bahwa me-
mang hampir tidak kami lihat orang jang ge-
muk, hingga saja disana agak merasa malu,
se-akan® saja kurang kerdja !

Kebersihan,

Hal lain jang lekas menarik perhatian ialah,
bahwa hampir tidak ada lalat dan sebabnja,
karena sefiap amak mempunjai tugas mem-
basmi empat musuh megara, jaitu; lalat, nja-
muk, tikus dan burung geredja. Di-mana? ka-
mi lihat anak? membawa alat pembunuh lalat
dan kerap kali mereka mengandjurkan kepa-
da umum, supaja turut membasmi musuh? itu
dan- mendjaga kebersihan. Oleh karena orang

Tionghoa memang suka meludah, maka dise-
tiap tempat disediakan tempat ludah tertutup.

Gerak madju lontjat.

Kami beruntung datang pada tahun 1958,
sebab rakjat R.R.T. sedang menjelesaikan
Rentfana Pembangunan Lima Tahun kedua.
Seperti sdr? ketahui, RJR.T. diderikan tahun
1949, dan pada tahun 1954 mereka menjele-
saikan Rentjana Pembangunan Lima Tahun
kesatu dan pada th. 1959 mestinja selesai Ren-
tjana jang kedua, tetapi dalam tahun ini (1958)
diberi andjuran oleh Ketua Mao Tse Tung,
supaja rakjat berusaha menjelesaikan Rentja-
na kedua itu dalam tahun ini djuga dengan

o RAT,

tjara, jang disebut GERAK MADIJU LON-
TIAT. Akibat dari pada andjuran ini adanja
perlombaan setjara besar?an untuk memper-
tjepat waktn dan memperlipatgandakan. hasil
pekerdiaan disegala lapangan. Di perusahaan®
diperlihatkan hasil jang dua sampai sepuluh
kali banjaknja dari pada hasil tahun jang lalu
Semua- usaha jang menghasilkan terbanjak
atau terbaik mendapat tanda bendera; maka
sepandjang djalan kami lihat bidang sawah
jang ada benderanja ataupun sebuah mesin di-
paberik, dengan bendera. Mendengar angka®
jang dihasilkan oleh buruh disemua lapangan
agak membuat kepala pusing, tetapi dalam
hati ketjil kami selalu ada perasaan memudji,
disertai pertanjaan: mengapa mereka dapat
berhasil demikian dan kita, bangsa Tndonesia
tidak?

Sdr?, rakjat R.R.T. telah pula mengalami
pendjadjahan dan tekanan djiwa, hingga pada
th. 1949 merasakan akibat? jang besar -dari
pada pengaruh® impentialisme asing dan tekan-
an feodalisme sendiri. Usaha perbaikan kehi-
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dupan nakjat dilakukan setjara teratur dan ra-
pih. Misalnja dikota® besar jang terdapat ba-
njak ﬂwdjahatanl, diadakan penampungan dari
orang® jang sesat dalam hidupnja: pendjudi,
pemadat, pemabok, pelatjur. Usaha -
bahan djiwa itu dilakukan dengan memberi

pengobatan dan pendidikan vak, hingga mere-
ka dapat mendjadi buruh.

Oleh karena tidak ada pengangguran, bah-
kan perusahaan® masih memerlukan tenaga
kerdja, maka penempatan tenaga ini tidak me-
rupakan persoatan. Lain di Indonesia, disini
masih terdapat pengangguran jang besar unem-
ployment), maka penempatan tenaga sangat

Dibidang pendidikan kami lihat puba, bahwa
pendidikan dan kerdja dalam perusahaan me-

rupakan satu usaha. Peladjaran peraktek di-
utamakan disekolah?, diperguruan tinggi ma

hasiswa? dihamuskan bekerdja dipaberik?, di-
perusahaan?, dipertanian, bersama dengan bu-
ruh lainnja. Pemaduan antara pengetahuan dan
perburuhan ini menghasilkan tenaga® jang tja~
kap dan peraktis. Dibandingkan dengan me-
reka, kami pandang peladjaran di Indonesia
terlalu teoretis. Mungkin pengetmhman kit lebih
dalam, tetapi apa gunanja pengetahuan jang
mendalam, tetapi tidak dapat bekerdja dalam
masjarakat. Mahasiswa® di R.R.T. dapat mem-
perbaiki tjara bekerdja :dipertanian dan dipe-
rusahaan, dengan mempergunakan alat® jang
sederhana dan dibuat dari bahan® sendiri.

Undang® Perkawinan.

Sdr?, sebagai akibat dari pada mpcnahsme
dan feodalxsme dahulu, maka kaum wanitanja
dahulu, sangat menderita; ada jang didjual oleh
keluarganja. Maka setelah R.R.T. berdiri, ter-
utama diperhatikan nasib wanita dan pada th,
1950 diundangkan Undang® Perkawinan seba-
gii Undang® jang pertama. Kebidjaksanaan ini
disambut baik oleh kaum wanita pergerakan
dan setjara teratur dan meluas diadakan pene-
rangan mengenai isi Undang® Perkawinan ini.
Sekaligus wanita R.R.T. mendapat kedudukan
jang sama dengan kaum prija dan mereka me-
rasa, balwa kedudukan ini harus dilaksanakan
dengan memberi kesanggupan dan kemampuan
untuk sungguh® mendjadi warga negara jang
sederadjat dan sama dengan kaum prija. Ka-
reng itu, wanita R.R.T. tidak menolak sesuatu
tan, djawab ataupun pekerdjaan, jang
dahulu’ hanja dikerdjakan oleh kaum prija.
Mereka dengan sungguh® menduduki segala
djabatan’ dan tugas. Hanja dalam ketenteraan
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resmi, wanita tidak masuk dalam bagian ber.
sendjata, melainkan dalam bagian® jang sesuai
dengan keadaan wanita, Namun demikian, da-
lam laskar rakjat, jang didirikan setjara suka-
rela, banjak wanita turut senta.

Kedudukan jang sama lini dilaksanakan dju-
ga dalam pergaulan didalam miasjarakat. Seh-
ma kami ada disana, mampak, bahwa masja-
rakat telah menghargai wanita sepenuhnja,
Seorang wanita muda berumur 22 tahun, me-
mimpin suatu perusahaan; dipaberik? banjak
wanita jang mendjadi kepala suatu bagian pen-
ting. Kesimpulan kami ialah, bahwa proces
emancipatie di R.R.T. telah didjalankan se-
penuhnja.

Sdr?, kembali kepada perbaikan achhk rak-
jat, ternjata, bahwa pentjopetan, pentjunian dan
penipuan dibasmi sampai ke<akar’nja. Sangat
aman berbelandja disana; tidak ada kechawa-
tiran akan ditjopet, pun pend)ual- djudjur da-
lam menawarkan | barangn]a setjara terus te-
rang mereka menerangkan, bahwa sesuatu ba-
rang itu tidak mumi atau Juntur.- Setiap pe-
ngundjumg toko dapat memberikan pendapat-
nja tentang seorang pendjual, dengan menaruh
bendera diatas nomornja: bendera merah, dji-
ka dia baik, hidjau, djika dia kurang baik.

Sdr?, masih banjak jang dapat saja tjegite-
rakan, tetapi hendaknja sdr® batja selandjutnja
uraian Nj. HL. Soekanto, jang akan membe-
rikan kesannja lebih mendalam dan luas.

Kami berdua merasa girang dapat beladjar
banjak dalam penindjavan di R.R.T. ini dan
mudah?an kami dapat berusaha memperaktek-
kan segala pengalaman kami dari segala pe-
n'ndjauan dinegara? jang telah kami kundjungi,
ialah Eropah, Amerika Serikat dan Asia.
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IBU SOEKIRDJO:

Q Tahun didaerah katjau

Saudara® Pembatja Jth, :

Scringkali saja membatja didalam madjalah
S.P. (Suara. Perwari) karangan® dari para
Ibu? kita jang telah menindjau keluar Negeri
atau jang pada saat ini masih berada diluar
Negen. Antara lain dani Amerika Serikat,
dari Inggris, pula ada jang dari Negeri Belan-
da dsb. Beliaun® menguraikan tentang ber-
matjam? pengalaman? didalam perdjalanan
di-kqta* besar jang beliau tempati, penuh de-
ngan keindahan alam, dan penuh dengan ke-
gembiraan. Akan tetapi sebaliknja, jang akan
saja tjerilerakan disini, bukanlah keadaan?
dari kota? besar, jang sebagian besar dari
penduduknja hidup didalam kemewahan dan
vol humor, djauh daripada itu. Jang ekan saja
tjeriterakan disini ialah keadaan®? dan penga-
laman® dari kita kaum Ibu jang bertempat
tinggal dipelosok?, didaegah katjau yang sa-
ngat menjedihkan, dan pada hemat saja patut-
lah mendapat perhatian dari masjarakat ramai.

Saudara® Pembatja Jth. :

Pada permulaan bulan Januani 1950.
turun dari gunung, saja mengikuti suami di-

sertai lima orang anak jang masih ketjil® pin-

dah dari daerah Bandjarmegara kedaerah Tj‘l-'

latjap. Sebelum kita berangkat, suami saja
telah diberi nasihat petvah® dan pesan® oleh
beliau Jang Mulia Bapak Bupati Kolopakmg
Purbonegoro jang maksmhya., suami saja ti-
dak diperbolehkan mengutjir (mengutjir, kalau
tidak salah dalam bahasa Belandanja ,laf”),
dan sebagat Warganegara Indonesia sedjati,
harus mau ditempatkan dimana sadja. Maka
dari itulah, saja sekeluarga walaupun telah
habxs-an akibat dari clash ke-II, dengan hati

jang bersemangat tetapi sangat nelangsa, be-
rmgloat dari daemah Bandjamnegara kedaerah
Tjikutjan. Ditempat fang bamu keadaan miasih
maqrak-marik, Kita sekelwarga hanfa mendapat
satu kamar, sebab sebagian besar dari ruangan
rumah dipergunakan untuk kantor? dari semua
Diiawatan jeng ada didaerah ite, Sebelum sua-
mi saja mendapat bajaran, maka tiap® hari
kita diberi tjadongan oleh Bu Lumah. Sedikit
demi sedikit suami saja mulai mengatur da-
erahnja, mendidik dan membimbing Rakjatnja
menudju kearah kebaikan dan kemakmuran.
Saja sebagai Ibu djuga tidak mau ketinggalan.
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Saja mulai membangkitkan hati dari kaum
Wanitanja menudju kearah kemadjuan, dan
membangun kembali Organisasi kita ,,PER-
WARI”. Makin hari makin disambut baik
oleh Masjarakat setempat. Anggauta’nja sam-
pai terdepat dipelosok®. Bertempat tinggal
di Djeruklegi kita sekeluarga tidak lama, hanja
114 tahun. Dengan sendirinja belum banjak
pengalaman?. \

Saudara® Pembatja  Jth.:

Pada pertengahan tahun 1952 suami saja
dipindahkan lagl ke "Asistenan Gandrungma-
ngu. Didaerah ini telah tersohor daerah jang
istimewa segala’nfa. Istimewa karena kemak-
murannja (sebab daerah padi dan plsang)
djuga istimewa karena kekatjauannja. Disini-
lah mulai lakon sedih. Dalam tahun 1951 di-
daerah Gandrungmangu sudah mulai katjau.
Makin hari tidak makin aman, melainkan ma-
kin kerub. Dalam tahun 1952 s/d 1954 ke.
katjauan menghebat. Tiap? ada hari Peringat-
an atau Hari Perajaan mesti diserang oleh
pengatjau. Saja ingat, daerah Gandrungmangp
diserang untuk pertama kalinja pada tanggal
17 Agustus 1952. Ratusan rumah penduduk
dibakar, djuga rumah instansi D.K.A., dan
ratusan orang digarong, pula tidak sedikit
manusia. Rakjat mulai gelisah. Hampir semua
Pegawai dan Rakjat biasa jang agak mampu,
mengungsikan keluarganja ke-kota?, Akan te-
tapi Rakjat djembel jang sekeng, tidak mem-
tetap tinggal didesanja masing?. Sata sekeluar-
ga, sebagai Bapak dan Ibu Rakjat dengan
sendirinja tidak diperbolechkan meninggalkan
tempat tinggal sebelum semua Rakjat pergi

Saudara® Pembatja Jth, :

Sangat trenjuh, sangat sedih dan terharu
hati saja, djika saja melihat penderitaan? dari
saudara® kita pada waktu itu. Tidak mengenal
waktu atau susah dan pajah, siang atau di-
tengah malam, hari terlalu panas atau hudjan
lebat, laki?, perempuan, tua, muda dan anak®
ketjil, djika ada serangan simpang-siur, semua
mondar-mandir lari kian-kemari untuk men-
tjari perlindungan dengan membawa bing-
kisan? pakaian atau benda apa sadja jang me-

reka punjai.



Sehabis serangan, tidak sedikit dari mereka
jang telah kehilangan harta bendanja, oleh
karena digarong, kehilangan rumahnja oleh
karena dibakar, kehilangan suami, saudara,
anak atau orang tuanfa oleh karena dibunuh
oleh pengatjau.

Saudara? sekalian tentunja dapat menggam-
barkan sendiri, alangkah beratnja beban dari
kaum Ibu, dan alangkah pedihnja hati mereka
pada waktu itu, jang telah kehilangan rumah,
harta benda, dan suaminja, jang biasanja men-
tjari nafkah untuk keluarganja. Ribuan orang
jang tidak mempunjai tempat tinggal dan tidak
mempunjai pentjaharian jang tertentu. Badan
Sosial mulai bekendja giat. Mereka diberi tja-
dangan beras danm pakaian lama. Onrganisasi
kita ,,PERWARI” tidak mau ketinggalan,
bergerak terus mengumpulkan beras dan pa-
kaian lama untuk membantu Djawatan Sosial.
Disamping usaha?® itu, sering? Perwari mem-
bikin makanan untuk mendjamin Amekatan
Perang kita jang sedang bertugas memberan-
tas pengatjau Negara, dibantu oleh anggota®
O.P.R. (Organisasi Pertahanan Rakjat) jang
dikepalai oleh suami saja sebagai Komandan-
nja. Beberapa Batalion sadja jang kita kenali
dan gilir berganti.

Ada suatu peristiwa jang hebat, (penulis
hampir sadja mendjadi korban) dan selama
hidup saja tidak akan lupa:

Pada' bulan Nopember 1952, rombongan
Instanties dengan dikawal oleh satu peleton
Angkatan Perang kita dengan naik truck dan
pantserwagen akan mengadakan konsolidatie
disuatu desa didaerah kita. Kebetulan Ran-
ting Perwari didesa tsb. ada kesempatan
untuk mengikuti rombongan tsb. Perdjalanan
pada waktu berangkatnja aman (tidak ada
gangguan suatupun). Akan tetapi kembalinja
ditengah kita tidak diketabui lebh dahulu tiba®
diserang dan dihudjani peluru oleh pengatjau.
Akan tetapi Tuhan Jang Maha Esa selalu me-
lindungi kit.a Semua peluru jang dilepaskan
dari pihak pengatjau, tidak ada svatupun jang
menembus badan ‘kita. Dengan hati jang te-
nang dan jang tebal kepertjajaannja kepada
Allah Subhana Wata'alah, semua turun dari
truck dan tiarap ditepd djalan. Melainkan sua-
mi dan saja send'ri jang masih tetap duduk
di-truck sadja. Akan turut turun dari guck G-
dak bisa, sebab pintu muka dari truck itw di-
dalam keadaan rusak dan diikat dengan kawat
dari. duar. Teman? lainnja tidak ada kesempatan
untuk membukanja. Maka dari ity kami berdug
sudah pasrah djiwa raganja kepada Tuhamn Jang
Maha Esa. Didalam hati saja, mati ber-sama?,

hidup bersama®. Setelah semua turun dan
tiarap, Angkatan Perang kita mulai membalas
tembakan dengan 6 sendjata bren dan sendjata
lain®nja. Sehabis serangan pihak kita semua
didalam keadaan selamat, dan dari pihak pe-
ngatjau ada 2 orang jang meninggal dunia.
Dengan selamat kita sampai dirumah. Menu-
nut berita dari luar, bahwa pada waktu itu
djuga rombongan Tjamat D.I. sedang meng-
adakan konsolidasi. Pas ditengah djalan rom-
bongan Tjamat R.I. bertempur dengan rom-
bongan Tjamat D.I

Saja ingat lagi, pada tanggal 22 Desember
1952 ,PERWARI” sedang mengadakan Per-
ngatan Hari Ibu jang amat sederhana dengan
mengundang semua Instansi, Organisasi® dan
pantai? fang ada didaerah itu. Tiba? ada se-
rangan lagi tetapi diluar kota Ketjamatan.
Dengan hati jang tetap tenang dan teguh, kita
melangsungkan Perjngatan tsb., sebab kita per-
tjaja, bahwa Angkatan Perang kita selalu siap.
Didalam satu djam musuh dipukul mundur.

Sandara® Pembatia Jth, :

Sebagman besar dari kaum Ibu didaerah
kita jang taat kepada suami, tidak mau me-
ngungsi, hanja putra’nja sadja jang diungsi-
kan ke-kota?. Sampai dimana perdjuangannja
dari ‘suami kita, kita tetap mendampingi di-
dalam suka dan duka, sebab......... djustru
kaum Ibu harus mmd]adr pendorong dan
pembantu kaum Bapak. Dimana sang suami
berada, disitulah sang isteri harus berada dju-
ga. Terketjuali djika ada hal? lain jang tidak

Saudara® Pembatja Jth. :

Berkat dani Tuhan Jang Maha Esa dan
Maha Murah serta Adil, pula atas kegiatan
dari Angkatan Perang kita, keadaan didaerah
Tjilatjap mulai tahun 1955 kekatjauan makin
hari makin berkurang. Pada pertengahan ta-
hun 1955 setelah rombongan beliau J. M.
Bapak Gubemmur Djawa-Tengah Mangoeneco-
ro mengadakan penindjauan kedaerah ita,
suami saja menerima besluit dan -diangkat
mendjadi Bapak Rakjat Distrik Sidaredja, jang
terdiri dari 4 Ketjamatan, Ditempat ini kita
sckeluarga dapat hidup agak tenteram, sebab
keadaan daerahnja makin aman. Mulai tahun
1957 s/d 1958 keadaan boleh dikatakan aman
kembali. Kekatjauan tinggal 5% sadja.

Pada bulan Mei 1958 tibalah saatnja, bahwa
saja sekeluarga harus meninggalkan tempat
dimana kita telah 9 tahun lamanja berada,
dengan penuh pengalaman? jang menjedihkan,
penuh dengan penderitaan®, dan penuh dengan
hati jang deg-degan. Mungkin suami saja di-

9
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anggap oleh Pemerintah sudah tjukup berdju-
ang untuk kepentingan Nusa, Bangsa dan
Negara. Maka dari itulah lalu mulai bulan
Mei-1958 suami saja dipindahkan dari dacrah
katjau kedaerah jang aman, ialah di-Kroja,
sekedar untuk mengaso baik temaga maupun
pikiran, tetapi tidak berarti berhentt dari
perdjuangannja. Semua kedjadian? jang telah
kita alami gedocumemecrd Mulai th. 1952
s/d 1958 album masih saja simpan sekedar
untuk kenang®an, Dan saudara? sekalian da-
pat menjaksikan sendiri, djika rawuh dirumah
saja.

10

tinggal didacrah aman. Saja

Sekarang saja sekeluarga sudah dapat me-
ngenjam, bagaimanakah rasanja bertempat
pertjaja, bahwa
»wOEHABIS HUDJAN, DATANGLAH Sl

NAR MATAHARI".

Saudara® Pembatja Jth. :

Tjukup sekian, saja achiri dengan utjapan
~SEKALI BERDJUANG TETAP BERDIJU-
ANG” itulah djiwa tiap orang sebagai ,PE:
DJUANG".



T. Sujud

Njonja, akan dapat gelar
»,ibu keluarga”,
15111 ¢

Njonja memenubi sjarat® sbb ?

Njonja adalah seorang istri jang tjakap
dan bidjaksana. '
Njonja adalah seorang ibu jang ditjintai dan
disegani.

Njonja adalah anggota masjarakat
gunawan”,

Nah, tjukup mentereng sjarat®nja; tetapi
Njonja, sebenarnja sederhana sadja dan pasti
diingkungan njonja banjak saudara? njonja
jang berbakti dan berdjasa dengan diam?, tak
terlihat oleh masjarakat luar.

Soalnja begini, njonja, Pada HARI IBU
jad. tgl. 22 Desember 1958, Kesatuan Per-
gerakan Wanita mengindjak usia 30 tahun.
Dalam rangka memperingati dan merajakan
HARI jang bersedjarah itu bagi kaum wanita,
Pusat Pimpinan Perwari ingin mengandjurkan
pada seluruh tjabang® beserta rantingnja, agar
memberikan gelar ,,JBU KELUARGA” dan
tanda djasa berupa apa sadja kepada wanita
di hngkuugann}a/daemhn]a/knmpungma jang
ternjata ,menunaxkan tugas dan kewadjibannja
seba;gax istri-ibu-dan wanita Indonesia se-baik?®
nja. Ini tidak terbatas dalam anggota? Perwari
sadja, ‘tetapi bagi wamta Indonesia umumnija.
Hanja Perwarilah jang men)elenggarakanma'

Tjoba lxhaﬂah kanan kiri njonja; tidakkah
ada seseorang, jang meskipun penghasilannja
serba terbatas, toch keadaan rumah-tangga-
nja beres dan teratur ? Kekurangan? ckonomi-
nmja dapat diatasi dengan penghematan
atau dengan hasil pekerdjaan buah tangannja,
atau dengan penanaman sajur?an dihalaman
rumahnja atau dengan apa sadja, sehingga ke-
sukaran® dapur itu tak mengganggu ketente-
raman rumah-tangganja. Inilah seorang istri
jang pandai, tjakap dan bidjak, Tak banjak
bitjara tetapi bekerdja keras, menggunakan
ketjerdasannja dan menggunakan tenaganja
se-baik®nja.

Sebagai ibu dari anak?pja, ia mempunjai
kewibawaan. Anak®nja kelihatan sehat dan
terpehhara Membimbing dan ménuntun anak?-
nja depgan disiplin. Di rumahnja anak? itu
mempunjai tugas? tertentu, untuk meringankan
pekerdjaan ibu. Tidak menjandarkan segala
sesuatu  kepada pembantu rumah-tangga.

jang

PASAR BARU 19 DJAKARTA V/8

Terima pesanan memblkin rupa-rupa sepatu
SABNINENARNBNARNS N \DNENABASNBNALS

Maklumlah, pada waktu ini, biaja memelihara
pembantu agak berat, dan anak? sedari ketjil
sudah dipeladjari mengurus diri sendiri. Nah,
begitulah seorang ibw jang ditjintai tetapi pula
disegani, berkat kesabarannja dan ketabahan-
nja. Di Juar rumah-tangganja pun ibu ini se-
dapat mungkin menjumbangkan tenaganja.
Ia anggota aktif dari koperasi di kampungnja,
atau ia membantu memberantas buta-huruf,
atau ia memberikan perhatiannja pada usaha?®
lainnja, dengan sama sekali tidak mengabai-
kan lantjarnja rumah<tangganja. Sebagai
anggota masjanakat ia berguna dan berman-
fa'at.

Ini sekedar tjontoh sadja, njonja. Nistjaja
njonja akan menemukan wanita® sematjam

.ini. Siapakah jang akan memberi perhatign
dan penghargaan, selain dari pada saudara?-

nja wanita sendiri ?

Sebab biasanja wanita® sematjam ini be-
kerdjanja ,,geruisloos”, bukan ? Tidak ada
jang datang untuk mengadakan wawantjara
dengan dia; namanja tidak tertjantum dalam

. daftar ,;Wanita® terkemuka”. Toch ia berdjasa

terhadap tanah-airnja. Sebab bagaimanakah
keadaan negara dalam menghadapi kesulitan?
dalam bidang perekonomian, djika kaum ibu-
nja tidak dengan sabar mengemudikan rumah-
tangganja jang kesukaran®nja langsung me-
nimpa beban ibu? Kekurangan® jang ber-
tubi®, jang satu belum dapat dilampauinja,
sudah datang lagi kekurangan® jang lain, sam-
pai detik ini dihadapi oleh kaum ibu dengan
tabah hati. Wadjiblah kita kaum wanita mem-
perhatian  sungguh® atas djasa ibu® ,pen-
diam” ini. Dan kami pertjaja, bahwa njonja
akan segera mengadakan panitia, untuk me-
njclenggarakaniija dengan berbagai variasi
untuk meriahkan suasana kepada ibu® jang
bergelar "Ibu Keluarga”, Hasil dan laporannja
kami menanti untuk dimuat di SUARA PER-
WARI, djikalgu mungkin dengan gambarnja!

11



CSw.23-133 -8 !;
g
33
¥
9. (5
q ’\0
. S
(%
\") =, (% R > ‘.\)\\’
<] 5 ., \ )f 5
O\ /AN
X) RO\ 1 2 (%
¢J ;‘"3 WA (X/ (o
‘? 40 ‘T\ “W & b,?
2 ~\
“{@, 7) C 35 s
a ;/ '\!
. == VhY A5
9 &
* 3
\D c/.',
N
g )
Y @
@ %
Y Mekar merekah putih seragam :4
o Harum semerbak memikat tjinta }
R Indab permai menghias alam N
Z Pudjaan bangsa, harapan wenita. \
Y,
Ly ! Oh ... bungaku, indah djelita )
Q Petik setangkai; penawar sedjati
y Terkenang Colibrita ratu rendjana . (:
¥ »Impian ratna berdaja sakti". &%
op l an

:; & :
: COLIBRITA

L)
) . TOILET SOAP
Q)

) ¢
v Sabun wangi penawan hati. .?9

12



\

Untuk Kau Jang Pefgz'

(Meninggalkan Perwarl)

Apa katamu kuterima
Aku sebagai Ibu, . 2
Sudah selajaknja melepaskan
Merelakan anda ‘untuk pergi '
Kar'na ibu tahu

» I ~ Anda telah dewasa |

Dewasa dalam segala tjita’
. Sehingga terbentuklah mahligai
Tempat anda berdjoang -
Sefaham, sealiran, sedjalan
' _ Tanpa rintangan penuh’ kemesraan
5ol W } Mesra dan bahagia dimana anda berada

Namun ............ harapan ibu
Tjatji maki djangan anda muntahkan
Meskipun ibu anda katakan kolot
Tak mengikuti -peredaran bumi

+4 Kemadjuan djaman ’
Ibu tetap awas dan waspada

' - Mendidik dan mengasuh adik*nmu
AT b Nan masih memerlukan_ bimbingan
Mempersatukan dari segala. djurusan
Mempertinggi deradjad kawmmu, kawnkit
Berdjoang sendiri sekuat lenaga
" Semoga lbu kuat tabah dan tawakal

Nj. S.P. Bratawisastra
Bodjonegoro.
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Pengumuman

Dengan ini kami memberitahukan hatsil usaha? dari Seksi Usaha Perwari Py.
sat sedjak mulai terbentukmja, jaitu tgl. 19 Maret 1958 s/ bulan September 1958
1. Bulan April 1958 : Pendjualan kaim?.
17 kain dibeli seharga Rp. 1157.50

w e 1254.—.
Laba Rp. 96.50
2, Bulan Met 1958 : Undian barang® ke I
Terdiri atas 200 lembar2 Rp. 2.50
: Rp. 500.—
Untuk pembelian hadiah®* |, 200.—
Laba Rp. 300~
3., Bulan Djuni 1958 : Pendjualan makanan dan minuman di stand
Perwari di Pekan Industrialisasi

Pendapatan pada malam 3-6-’58 Rp. 333.—
s 9-6°58 ,, 1412 —
Hatsil pendj. Xartu enteee 230
‘Djumlah Rp. 1975.—.
Pengeluaran malam 3-6-'58 Rp. 277.50
5 » 9-6-'58 ,, 1053.55
, lain®* (lampu, air) ,, ~ 251.70
; Djumlah Rp. 1582.75

- Laba Rp. 392.25
4. Bulan Djuli 1958:  Undian barang? ke Il
Terdiri atas 400 lembar a2 Rp.  2.50
Terdjual 326 1.2 Rp. 2.50 Rp. 815.—
Hadiah ke I dan ke II djatuh
pada 8. Usaha dan didjual seharga
‘Rp. 175.—
Hatsil ‘pendapatan undian Rp. 990.—
Untuk pembelian hadiah ,, ,, 364.—
Laba . Rp. 626—
5. Bulan Agustus 1958 : Pertundjukan pilem di Podium /
Pendapatan dibagi dua dengan
Jaj, Rumah Sakit "Djakarta”
Pendapatan Rp. 4508.50
‘Pengeluaran » 880.—
Laba Rp. 3628.50
Untuk S. Usaha 50% dari . Rp 3628.50 Rp. 1814.25
6. Bulan September 1958 . Pameran Remadja Putri di
Gel. Dagang Untuk Wanita
Pembagian hatsil pendapatan
mmuk S. Usaha - tgl. 12-9-°58 Rp.. 1000.—

Dalam kas S. Usaha ada Rp. 4229.—
Demikianlah Japomn keuangan dari Seksi Usaha P.P.
pada tgl. 28 October 1958. .

Hormat doami.
a/n Peng. Seksi Usaha Perwari Puosa

(Nj. A. Bachroem),



TAHUKAH

Bahwa ketika Bu Kartowijono mengundjungi negara Liang Barongsai, antara
lain d]uga \beliau dengan gagah perkm melihat makam Dr. Sun Yat Sen yang
mempunjai 398 tangga?..................

Bahwa, karena tidak membawa tukang pidjit privé Bu Karto terpaksa ,,beris-
tirahat” dua hari karenanja ? . .

Bghwa wundang® jang pertanta dikeluarkan oleh Pemerintah RRT ialah
-mdang’ Perkawinan? ,,Rahasia” tjepatnja keluar undang® tsb. mungkin sekali
tersebab memteri kehakiman ketika it ialah seorang wanita ?

Bahwa melihat gelagat Pemerintah beserta Dewan Perwakilan Rakjat kita
fang ferhormat itu, agaknja rakjat kita harus menunggy sampai kursi kementerian
kehakiman diduduki seorang wanita pula ?

Bahwa diantara olel® jang disampaikan pada para wanita Ibukota oleh Bu
Karto dan Kanto ialah bahwa sdr® wanita di RRT selama kerdja tak pernah pakai
make-up, pun pada pesta® mereka sering datang dengan pakaian kerdja sadja?

Bahwa kontan reaksi para kaum Hawa Ibukota ketika itue terlontjat: ,.ah,
zo saa aaii ...." ! '

Bahwa menurut Nj. Helen Faw'ler, wakil ketua Pan Pacific and S.E. Asia
Worntern’s Association dalam tjeramahnja di Gedung Wanita Djakarta, pada kon-
perensi organisasinja di Tokio bar® ini dalam rangka pembitiaraan -mengenai
.familyplanning” ada jang mengandjurkan supaja bagi kaum prija ditjarikan
usaha® jang memikat perhatian mereka seperti berbagai hobby seperti : olahraga,
membuat’ matjam barang, dsb. perlunja, agar ,.semangat” mereka tidak se-mata®
tertudju pada usaha menambah djumlah keluarga? . .. ..

. Bahwa dalam penindjauars Panitya Kebersihan Nasional daerah Djakarta
kesann umuwm ialah bahwa jang paling kurang terpelihara :’alah kakus di-rhana®,
terutama di-sekolah®, maka perlu sekali dirasakan mendidik para murid serta
guni? agar tempat jang penting ini lebih mendapat perhatian?

Bahwa sajang njonja® menteri jang djuga "'nenjumbangkan tenaganja dalam
pemeriksaan kebersihan Ibukota hanjaterbatas kegiatannja pada gedung® besar dan
kementerian® Sang Suami sadja . . 27729 |

is
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Njata benar beda
- bila ditjutji dengan X |
sabun TJAP TANGAN.
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Surat dari Peladjar dirantau

KEPADA KELUARGA SEISI RUMAH,

Saja baru® ini pergi ke New York lagi, muksudnja akan mendjemput Sdr. B,
tetapi saja djadi mendjemput angin sadja, karena orangnja tidak datang.

Kebetulan pada waktu itu saja tidak ada kuliah, maka saja pergi naik bis,
berangkatnja malam, sampai di N.Y. djam 7 pagi. Karena menurut berita, kapal
terbang si B. akan datang djam 8 malam, maka saja ada tempo satu hari. Ke-
betulan pada hari itu ada sidang pembukaan General Assembly dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa. Maka sesudah belandja beli tahu dalam kaleng, trasi, tepung
beras dll., saja pergi kegedung P.B.B. Disana saja mendengarkan pemilihan Ketua
Sidang dan ketua® bagian, swnpqi djam 5 sore. Dari rumah saja hanja membawa
tas ketjil dan bawa bekal roti, cake dan buah anggur, djadi makannja jah it
sadja. Kemudian saja pergi naik bis ke Idlewild International Airport, jang letak-
nja agak djauh diluar kota. Disitu tunggu sampai kapal terbang dari San Fran-
cisco masuk, saja ude ber-debar®, bagaimana jah, kalau bertemu dengan saudara
diluar tanah air. Eh, tahi®, nggak ada orang hitam barang sepotong djuga jang
keluar kapal terbang. Lalu saja tjepat® balik lagi kestasiun bis, sambil men-
dongkol. Tjepat® beli kartjis, lari® kebis jang segera berangkat kembali kekota A.
Didjalan terus tidur dan djam 7 pagi sampai dirumah. Seperti ngimpi sadja!
Beberapa hari kemudian saja terima surat bahwa perdjalanan Sdr. B. ditunda !

Hawa disini sekarang. betul ber-ombang-ambing, satu hari dingin, bisoknja
panas, satu hari terang, lain hari grimis, mendung. Didalam rwmah si enak, kami
sudah pasang heater (alat pemanas). Daun® ada jang masih hidjau, tapi ada pula
jang sudah rontok dan pohon® gundul. '

Hari Minggu jang lalu kami bersama International Students Organization
pergi piknik kesuatu tempat jang letaknja kira® 15 mil dari kota A. Sial benar,
deh! Saptunja tjuatja terang benderang dan panas, tetapi pada hari Minggu dingin
dan angin tjialat betul, mana Pcmilya” membawa t;ce-crewn sebagai hidangan !
Kami terus membuat api unggun dan saja terus dekat api. Wah, djari® saja sampai
kaku, pula djar® kaki dan telinga tidak ada rasanja lagi, besoknja terus masuk
angin, tapi lantas minum Vit. C., kalk dan aspirin, sjukurlah lekas baik !

Sekian sadja dahulu, 2

v et gy &

? Salam dari
. 7 Mita
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Pada hari ulang tahun Bendahari Pusat Perwari (Nj. Wuwungan) jang ,kesckian”,
djuru potret menangkap pula sekitar pengurus pusat jang sedang mengapit njonja
rumah sambil mentjium hidangan jang lezat!

Ratu ketjantikan Singapura telah menundjukkan kegemaram
nja mengenakan berbagai pakaien batik. Afas: pakaian siang
Kiri: pakaian pantai,




e

’Amoricm Press Institute telah meng-
adakan satu Seminar dengan meng-
undang para pemimpin redaksi suratz
kabar dari Negara® Asia Tenggara.
Dari Indonesia diundang Nj. Hera-
wati Diah dari Indonesian Observer,
dan Charles Tambu dari Times of
Indonesia. Nampak para peserta se-
minar sedang menginterview Menlu

A.S., John Foster Dulles,

Marion Glamour School di Djakarta

telah mengadakan satu fashion show

dari pakaian Barat jang paling mo-

dern, seperti ,sack”, ,chemise” dIl

jang hasilnja diserahkan pada P.M.J.

Nj. Utoro sedang mengenakan ,sack-
dress” dari batik.




Pada hari ulang tahun Bendahari Pusat Perwari (Nj, Wuwungan) jang ..keaok‘ian.".
djuru potret menangkap pula sekitar pengurus pusat jang sedang mengapit njonja
rumah sambil mentjium hkidangan jang lezat!

Retu kefjantikan Singapura telah menundjukkan kegomaran
nja mengenakan berbagai pakalan batik. Ates: pakaian siang
Kiri: pakaian pantsi,

1.

A\ !Amoricm Press Instituto ¢elah meng-

adakan safu Seminar dengan meng-
undang para pemimpin redaksi surarz
kabar dari Nogars® Asia Tengjara.
Dari Indonesia diundang Nj. Hora-
wati Diah dari Indonesian Observer,
dan Charles Tambu dari Times of
Indonesia, Nampak para peserta so-
minar sedang menginterview Monlu
A S., John Foster Dulles,

Marion Glamour School di Djakarts
telah dadakan satu fashion show
deri pekaian Barat jang paling mo-
dern, seperti ,sack”, ,chemise” dIl.
jang hasilnja diserahkan pada P.M.1-
Nj. Utoro sedang mongenakan ,sack-
dresy” dari batik. -




Wanita Australia.

Dikota® Canberra, Melbourne, Adelaide
dan Perth, jang saja kundjungi scsudah Kon-
perensi di Sydney, atjara jang paling penting
ialah pertemuan® dengan organisasi® wanita.
Disemua tempat ‘tu saja diminta untuk mem-
beri tjeramah?® pada pertemuan? jang diseleng-
garakan oleh National Council of Women dari
negara? bagian masing?, jang - dihadiri oleh
wakil® dari organisasi’ jang tergabung dalam
NCW. Karena saja kebetulan mendjadi Ketua
dant Perhimpunan Wanita Universitas di In-
donesia, disemua tempat itu saja djuga didja-
mu dan d'minta bitjara oleh ,,University Wo-
men Graduates Association” ditempat ma-
sing?. Pula sebagai scorang ahlé hukum saja
mendapat kesempatan untuk bertemu dengan
ahli® hukum terkemuka dibeberapa tempat dan
dengan ahli? hukum wanita di Melbourne dan
Adelaide. Selain daripada itu saja djuga di-
undang pada pertemuan® jang diselenggarakan
oleh Pan Pacific and South East Asian Wo-
men's Association (jang dalam bulan Agustus
jJ. telah mengadakan Konperensi international
-.di Tokio, Djepang), oleh anggauta pengurus
Country Women’s Association (jang terutama
.memikirkam nasib kaum wanita diluar kota)
dan Awstralian-Asian Association (suatu per-
kumpulan dengan anggauta® wanita dan prija,
.dengan maksud mempererat perhubungan an-
tara orang®. Australia dan orang® Asia jang

Sedang  melihat® (&
kebun ketika di-j::
adakan '
minum teh di
Canberra. g

(1. O. )« jauitd

i

15
&

Kesan® dari

Nj. Mr. Nani Soewondo.

berada di Australia). Sela'n daripada itu saja
diterima dengan resmi oleh Isteri Wali Kota,
Isteri Gubernur dan Isteri Perdana Menteri di-
beberapa kota. Orang® Awustralia umumnja
ingin mengetahu’ tentang keadaan di Indons-
sia, karena jang umumnja dimuat dalam surat?
kabar hanja kabar® politik sadja jang tidak
begitu menguntungkan bagi Indonesia. Mereka
sangat tertarik oleh uraian® tentdng kedudukan
dan pergerakan wanitda Indonesia. Mereka ka-
gum mendengar tentang kemadjuan® jang te-
lah tertjapa® dalam berbagai lapangan setelah
negara kita merdeka, misalnja sadja: hak?® po-
litik jang sama, upah sama untuk pekerdjaan
jang sama, usaha pemberantasin buta huruf,
djumlah anggauta wanita dalam Parlemen dan
Konstituante, pegawai tinggi wanita dalam Ke-
menterian?, hakim? wanita dsb. Banjak per-
tanjaan? jang ber-matjam® jang dimadjukan
oleh mereka, ada jang menanjakan tentang
soal Irfan Barat, ada djuga pertanjaan® me-
ngenai pakaian wanita Indonesia, tjara mem-
buat batik dsb.

Kaum wanita Awustralia mendapat hak pilih
sedjak tabhun 1902, djadi 16 tahun lebih da-
hulu daripada wanita Amerika- jang baru men-




Australia

dapatnja dalam tahun 1918. Bahkan dincgara
bagian Australia Selatan kaum wanita telah
mendapat hak pilih sedjak tahun 1894. Maka
dalam lapangan hak politik kaum wanita Aus-
tralia adalah antara jang paling madju didunia.
Tetapi djika k'ta melihat djumlah anggauta
wanita dalam Parlemen® fiegara bdgian miau-
pun dalam Dewan® Perwakilan federal (jang
terdiri dari Madjelis Rendah dan Madjelis
Tinggi atau Senaat), ternjata tidak begitu besar
djumlahnja. Dalam Parlemen® negara®? bagian
ada 4 anggauta wanita, jaitu 1 di Australia
Barat dan 3 di Tasmania. Dalam Madjelis Ren-
didh dari Dewan Perwakilan federal tidak ada

wanita diantara 124 anggauta, sedangkan da-

lam ‘Madjelis Tinggi ada 5 Senator -wanita. di-

antara 60 -anggauta. Salah satu Senator wanita, -

jaitu Nj. ‘Wedgwood dari Victoria djuga me-
ngikuti Konperensi Australian National -Coun-
cil of Women di Sydney, sedangkan di Perth
saja didjamu oleh Senator Robertson. jang su-
dah tua tetapi masih giat sekali dalam lapang-
an politik maupun dalam organisasi Pan Paci-
fic and South East Asian Women’s Assoctation,
bahkan ikut mengundjungi Konperensi di To-
kio.

Kaum wanita A.ustraha sangat giat dalam
berbagai matjam pekerdjaan sosial, jang di-
selengg:mmkan melalui berbagai orgamsasx? wa-
nita. Karena di Adelaide dan Perth saja me-
nginap. dirumah keluarga? Australia dan dise-
mya tempat seringkali diundang makan oleh
keluarga® | Australia, saja dapat men]alksxkan
tjara,kehidupan mereka dan sungguh? ‘men
gumkan bahwa mercka dem'kian giatnja dalam
berbagat \maha- sosial, meskipun tidak ‘ada
pentbantu rumah tangga. ‘Mereka urhumija
sudah merasa senang djika sekali seminggu
ada ‘seorang wanita jang dapat ddtang beberapa
djam lamanja untuk membantu mereka mem-
bersihkan rumah.

" Apalagi djika mempunja anak nkctjal sukar
bagi mereka untuk meninggalkan rumah. Mes-
kipun ada tempat® penitipan anak, wtapl ma-

sth banjak djuga jong harus dikerdjakan oleh- -

kaum ibu sendiri, hingga -bagi wanita jang
meémpunjai anak ketjil praktis tidak mungkin
nntuk bekerdja giat-dalam organ'sasi® wanita.

- Karena demikian -banjaknja jang harus di-
kerdjakan oleh kaum wanita jang bekerdja di-
luar rumah, dikantor ataw dalams organisasi?,

dsamping urusan rumah-tangga, kesan saja.

ialah bahwa kehidupan mereka terlalu sibuk,
kurang tenang. Djarang -ada waktu untuk du-
duk bersama beristirahat se-enak’nja, selalu

- dan-11); afternoon tea (minum teh

ada sadja jang harus dikerdjakan, mentjutji
piring, menjediakan makanan dsb.

Tu\gkat kehidupan mereka umumnja sangat
tinggi: makanan ber-limpah? dan rata® semua
orang berpakaian baik dan rap’h. Selain dari-
pada makan pagi, siang dan malam, orang*
di Australia djuga biasa mengdakan hidangan:
marning-tea (minum teh pagi-antara djam 10
sore antara
djam 4 dan 5) dan supper (minum teh sesudah
djmn 8 malam). Selain daripada teh djuga d-
‘beri hidangan kuih® ber-matiam? seringkali sa-
tu medja penuh dengan kuih? jang manis? se-
kali, dengan lapisan guh (glazuur) atau slag-
room. Meskipun wanita Aus‘ralia sangat ge~
mar kuh? jang .manis, umumnja badannja
langsing,. tetapi tmukam;a tjepat kriput, mung-
kin. karena mereka suka berdjemur dalam texik
panas matahari.

Orang® Austnalia umumn}a sangat ramah-
tamah, dan meskipun tidak mempunjai pem-

. bantu rumah tangga, mereka suka mendjamu
‘tamu? dirumah.

Australia adalah. negara qa.ng luas sekali,

‘tetapi penduduknja hanja berdjumlah kurang

lebih 10 djuta. Djarak antara ibukota® dari ne-
gara? bagian jang saja_kundjungi djauh sekali,
ketjuali dari Sydney ke Canberra jang hanja
memakan waktu kira? satu djam dengan kapal

terbang, Tetapi misalnja sadja djarak antara
Adelaide dan Perth hampir sama seperti anta-
ra Perth dan Djakarta, memakan waktu kira®

_6é7dljamdznganlkapalrtenbmg Waktu di-

adakan Konperensi 'di Sydney ada beberapa

* utusan dari Tasmania jang maik bus dari Mel-

‘bourne ke S , memakadn waktu kira? 18
djam. Saja sen:dm dari satu tempat ketempat

" lain selalu naik kipal terbang. Kapal? terbang-

nja baik sekili dan diniesnjd sangat teratur.
Saja datang di Awstralia’ pada permulaan
musiin’ semi, waktu jang terba’k untuk meli-

‘hdt bunga® jang indah. Bunga "Wattle” jang

ada 500 ‘djenis’nja, dianggap - sebagai -bunga
nasional. Di Indonema&mdpgn “wattle” jang
disini' disebut mimosa, jang mmbuh d’'daerah®
POSUIIRGAIN

Di-mana® saja diberi bunga” jang indah se-
kali. Di Canberra misalnja, ada seorang wa-
nita Australia jang mengmim :bunga? dari ke-
bunnja, -meskipun ia- tidak kenal sama saja,
karena membatja dalam surat kabar tentang
kedatangan saja.

Saja mendapat kesan. ;ang se-baik®nja ten-
tang'keindahan alam  Australia dan kebaikan
hati dari penduduknja. Lain kali akan saja

. tjeritakan tentang mahasiswa® kita di Austra-
lia,
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Surat dari Ibunda

ANAKNDA JANG TERTIINTA,

Keluh kesah anaknda dalam surat jang terachir peri hal tingginja mem-
bwmnbung harga makanan jang dibutuhkan saban hari, dapat pula ibu merasakan,
sebab ditempat ibupun begitu pula keadaannja. Kita tak dapat membikin ran-
tiangan buat pengeluaran satu bulan untuk dimakan, apalagi uang jang diterima
saban bulan itu tak mentjukupi, tiap ibu atau .ajah sekarang harus berusaha men-
tiari djalan lain untuk penambah ongkos'jang diperlukan. Dilihat sepintas lalu
tak kan twurwnnja harga makanan, betul ada pembagian beras, tetapi tjukupkah
ini? Bagaimana seorang ajah akan dapat bekerdja dengan tenang kalau dia tahu
bahwa dirumah tak ada beras untuk dimakan? Dan bagaimana pula perasaan .
thu kalau ia tak dapat menjediakan makanan jang tjukup untuk anak®nja ?
Rasanja makin lama makin sulit untuk penghidupan, pertjajalah anaknda, dalam
masa jang akan datang ini mungkin kita akan lebih susah lagi dari sekarang.
Sedih hati ibu mengingat akan anak® jang sedang tumbuh badan dan kuat makan.
Ingat ibu akan anak® anaknda, bagaimana nanti djadinja? Buah®an dalam negeri
kita sendiripun bukan main harganja sekarang, buat ibu® jang mempunjai baji
sudah merupakan pengeluaran jang berat djuga. Kasihan djuga ibu mengingat
ibu® muda zaman sekarang ini. Meskipun sisuami, keluaran perguruan tinggi,
jang diterima saban bulan tak kan mentjukupi. Inilah barangkali djuga salah satu
faktor mengapa pemuda dan pemudi kita tak mau lekas kawin. Ibu dapat me-
mahami pendirian ini, tetapi dilihat dari sudut alam taklah baik Lama®' betul ber-
kawan atau bertunangan. Kalau sudah mempunijai rumah tangga sendiri, biaSanja
ada sadja jang dapat diusahakan supaja dapat menambah penghasilan, lihatlah
dikeliling kita berapa banjaknja wanita jang bersuami bekerdja dengan alasan
jang sama.

Sudahkah anaknda dengar baltwa teman anaknda Harti sudah mcngandtmg
lagi delapan bulan sedangkan anaknja jang sulung belum lagi tjukup wmurnja
setahun ? Sekerang ia tak mungkin pula dapat menempuh udjian sardj a.
Kalau melihat semua ini, ibu setudju sekali dengan keluarga berentjana hendaknja
tiap wanita jang kawin dan masih mempunjai ambisi untuk beladjar lagi, mem-
bawa soal ini kepada dokternja, bukan untuk mentjegah, tetapi untuk men-
djarangkan anak supaja siibu terpelihara keschatannja dan anak jang ada terurus
pula sesempurna mungkin. Ibu tahu bahwa banjak diantara wanita®* muda ini
malu’ atau segan membentangkan soal -ini kepada dokternja, pada hal ini taklah
bidjaksana. Seorang dokter, lebih® jang spesialis buat penjakit alat kandungan
ialah tempat kita bertanja dan berobat. Memang ibu akui bahwa untuk wmenerus-
kan keluarga berentjana ini ke-desa® agak sulit, apalagi kalau wanita® desa ini
buta huruf dan mereka biasanja takut dan menurut sadja apa kata suaminja
Menurut pikiran ibu jang paling tepat bukan siisteri, jang harus diberi penerang-
an tentang keluarga berentjana ini, malahan sisuami karena ia jang bertanggung
djawab atas keselamatan keluarga, bukankah begitu ? Surat ibu ini :udah pan-
djang lagi, sekianlah dulu, lain kali disambung.

Peluk tjium dari ibumu.



wGiman”
selalu berhasil..!
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Giman merasa lesu dan segan
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Ramai anak® bermaindisekolah;
lari -berkedjaran, beralompatt, bermain lagi.

borica. o Y
Ibu gurunja datang menawarkan Giman segar dan bersemangat pula de-
roti berlapis Blue Band. ngan gembira meneruskan permainannja,
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Berkat usaha Ibu Guruku
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VETERAN WANITA

wApakah banja pedjuang pria jang dapal
memperolch sebutan Veferan Pedjuang Ke-
merdekaan Indonesia ?”

Umum mengetahui,
jang berdjuang dalam kalangan LASJWI dan
W.A.P. (Wanita Angkatan Perang) tidak se-
dikit diasanja dalam. membantu menegakkan
Kemerdekaan Republik Indonesia.

,sTidakkah Pemerintah berkehendak mem-
beri penghargaan kepada mereka pula ?”

Pert'anjaan ini telah dlad]ukan oleh Delegasi
Pusat, Pimpinan PERWARI j telah me-~
mint? audiensi pada Bapak Menteri an
Veteran, Chairul Saleh, pada. hari Senen, ‘tang-
gal 13 Oktober 1958 j.b.l. *)

Bapak . Menteri Urusan Veteran memberi
ketegasan, bahwa Undang? No. 75 tahun 1957
tentang Veteran Pedjuang Kemerdekaan Re-
publik Indonesia dan Peraturan Pemerintah
No. 38 tahun 1958 tentang pendaftaran, pe-
njaringan dan pengakuan Veteran Pedjuang
Republik Indonesia tiada mengandung unsur
diskriminasi antara pedjuang pria dan pe-
djuang wanita. Djuga kepada wanita dapat
diberi' sebutan ,,Veteram Pedjuang Kemerdeka-
an Republik Indonesia™; asal sadja mereka
memenuhi sjarat sebagmmam termaktub da-
lam pasal .1 sub a Undang® tersebut (Warga-
negara R.L. ]ang dalam masa mulai 17 Agus-
tus 1945 sampai 27 Desember 1949 telah- ikut
berdjuang untuk mempertahankan Negara R.L
didalam' kesatuan bersendjata resmi atau ke-
laskaran jang diakui oleh Pemerintah pada
masa perdjuangan itu).

Ind berarti, bahwa wamta Jang tetah ber-
djuang ‘dalam : -

1)) BK.R, TKR TRI, TNI

2) Kepohmm

3) Laskar Rakjat atau kelaskaran lmm jang

diakui-oleh Pemerintah pada masa per-
djuangan, dapat mendaftarkan’ diri pada
Kantor* Urusan Veteran d'daerah

Ghalajak ramai, chususnja organisasi’ wa-
nitaj: hendaknja. membantu menjiarkan hal ini
ke-pzda para; wanita, - bekas pedjuang bersen-
d;ata., agar supa;a kepada.. mereka dapat di-
beri penghargadn, seperti kepada para pedjuang
pria. Para’ Tjabang Perwari hendaknja segera
malai., mengandjurkan kepada wanita bekas
pedjuang ‘bersendjata - dalam Daerah mereka
masing® untuk lekas mendaftarkan diri, meng-
ingat bahwa djangka waktu. pérndaftanan ada-
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bahwa kaum wanita
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‘Denta- fluor

r)'iuntuk‘ kesehatan g

: /F selurub keluargatd

lah hanja enam bulan, dimulai sedjak diumum-
kannja permulaan pendaftaran oleh Menteri
Urusan Veteran. ;
Dalam suasana chidmat Peringatan Tii-
Dasa-Warsa Sumpah Pemuda sudah lajaklah,
apabila kita djuga mengenangkan dan meng-
hargai djasa® pemudi® dan ibu® jang telah
gugur maupin jang masih hidup, jang telah
menjumbangkan tenaganja dalam ikatan ang-
fkatan bersendjata dalam perdjuangan mem-

pertahankan Kedaulatan Republik Indonesia.

#) Delegasi Pusat Pimpinan Perwari ke Menteri
Veteran ialah: Nj. Mr. Roesiah Sardjono, Nj.
N. Siregar.
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Surat Keterangan Persaksian

Jang, bertanda tangan dibawah jini :

], Nama R O R e DI ORI e T YRR
Pekerdjaan/Dijabatan : .....cociiviiiiiiiiinnnn, A R S e SR e s
Alamat 8- suxensanesevery T

2. Nama R v L DRy DR ARG USNEOANRIOUUI SULI > R0, USSR o5 R Gy
Pékerd.iaan/Djabntan P TI E r CTRLLS R T oL o s s
Alamat AR S R A S O R LR T I e S

Nama TN o STTITITIT I PIPRTP IR TR, I o Ao =
Pekerdjaan/Djabatan @ ......c.coiiniiieniinniininiiiisin oeseraseres sesssens P R DR
Alamat g T P RNE . A
bemA\r'bahwa ia dari tanggal...... bulan............ tahun 194...sampai tanggal ...... bulan........ s
tahun 194 ...... pemah tergabung dalam Kesatuan/Kelaskaran...........coovvivinininiiminininn,
L By W R A A DAt s S REB dibawah pIMpPInan :......cciviniiiiriiitisss e

Kami dapat ‘m_cncranzkan demikian kurcna pada waktu itu kami:
tsh. No. 1 sebagai' .....................................................................................................

BOCNE WL B O A B e '

Apabila kctcr’gnsan kami ternjata tidak benar, kami bersedia mendjalani segala akibat
‘indakan jang diambil oleh Pemerintah. ;

Tanda tangan Tanda tangan
Saksi No. 1. Saksi No. 2
P S RN R PR s ) Clocasamsisrasin sroeees )
Mengetahui. dan. membenarkan. bahwa Mengetahui dan membenarkan bahwa
Saksi No. 1. adalah betul. Saksi No. 2. adalah betul.

*) Tjamat/ Ass. W_e;!./Komd./ch.

.......................................................

Keterangan :
I. Tijoret Jang tidak temakm

2. Knlau kedua saksi berlainan pekerdjaan dan/atan tempat tinggalnja, harus berlainan;

pula pcnd)ahnt jang mengetahui dan membenarkan, masing® diketahui serdiri* olen

pendjabat jang ‘bersangkutan. AN
3. Bagi saksi jang tidak bekerdja pada Pemerintah, jang mengetahui dan, membenankan
Tjamat/Ass., Wed. atau pendjabat jang setingkat dengan itu. u

4. Bagi saksi® jangsbekerdja pada instansi Pemerintah, jang mengetahui Kepala/Pembesar
instansi Pemerintah tsb.

5. Bagi saksi® jang fbekcrd)a/maszh aktip sebagai Tentara, jang mengetahui dan membe-

{ - narkan Komd/Kep.-nja langsung, jang serendah-rendahnja Kom. Kompi atau scdcmdjat” .

dengan itu.
6. Dapat pula mempergunakan Model Pers. XXXI jang pornah diieluarkm oleh hhak
AD., asal pongisumnja tideak menjimpang dani ketentuan®' tsb. diatas.
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bunga tidak setangkai.

Demikian halnja dengan minjak goreng jang
ber-matjam® itu; masing? dapat diganti oleh
lainnja. Satu’nja minjak jang tak dapat diganti
ialah Delfia, sebab Delfia dapat menghasilkan
1001 matjam hidangan® jang sedap lezat, tiada
bandingannja. Lagi pula: Delfia di-

2 saring setjara istimewa hingga

dapat tahan ber-pekant®.

Tanggung halal!

Djaminan rasa asli semua masakan)




Oleh: Nj. M. Boenjamin

(Banjaknja - bahan disesuaikan untuk
+ 15—20 orang)

Buali dingin (bowl).

Bahan®: Papaja Semangka dan kuning (dja-
ngan terlampau mateng), Nanas, Labu siam,
Djjambu; kelutuk jang putih dan merah, 1 k.
gular pasir, kapun sirilv(0,50), Djeruk citroen
atau nipis atau 1 fl. Rovanna Lemon Quash, 1
k. gula pasir digodok dengan 5 gelas aer sam-
pai mateng atau 1 fl. sirop vanille, kaju manis,
bolder untuk membikin bunder-ao (aandappel
pelter).

Tjara membikin.

Buah%n dikupas dan di bolder (djika tidak
ada bolder dipotong pesegi®), sisanja djangan
dibuang tetapi dipotong® pesegi® ketjil (Papa-~
ja, labu siam), Nanas dikupas dan dipotong
pesegi ketjil, djambu kelutuk dibuang bidjinja
dan dipotong. Semua buah?an ini direndam
beberapa djam (3 djam se-dikit’nja) tersendi-
ri* dalam air kapur. Swuda:lnmauﬂcapw'dn-
buang dan dikumbah sampai bersih. 1 kl. gula
pasir digodok dengan 10 air gelas dingini sam-~
pai mendidih dimasukkan kaju manis dan di-
dalam air ini bugh%an dimasukkan sampai ma-
teng (ter-sendri?). Kates, manas dan djambu
djangan terlalu miateng, labu siam harus ma-
teng. Djika semua buah®an sudah mateng wr
godokan dibuang dam 1 kl. gula pasir digodok
lagi dengan 10 gelas air dingin, 1 FI. vanille, 1
fl. Lemon Quash Rovamria atau djeruk citroen/
nipis dan semua buah®an dimasukkan dalam
air tsb. dan <adukan Sampaid rata.
Djika bowl ini dibeni minuman keras harus
tunggu sampai dingin. Lebih enak djika bowl,
ini dibikin 4 hari sebelum diperlukan.

SEKOTENG PANAS/DINGIN.
Bahan?,
1 Pak bldjl sagu ¢pp Bumga. 1 Pak bxdp
sekoteng jang .persegi dan pandjang. I Oms

Untuk segala rupa:

* KERANDJANG BUAH jang manis-isti-
mewa

* STANDARD jang indah

* FLOWER ARRANGEMENT jang mungil-
artistick (ANGGREK)

* KRANS jang klasik

# BUKET 'MEDJA hari NATAL — IDUL-
FITRI — TAHUN BARU — IMLEK —
ULANG TAHUN.

* BUKET PENGANTEN & CORSAGE jang
stijlvol ke: TOKO KEMBANG NASIONAL

DJALAN MADJAPAHIT 24/26 — TEL.
1218 GAMBIR.

PESANAN UNTUK HARI NATAL (KERST)
DAN TAHUN BARU, 10 HARI DIMUKA

o~

Tangkue. 1 Ons kismis. 1 Pak hoenkue tjap
bunga untuk ager (dibikin dengan sedikit gula
pasir). 1 Ons kue Gem. 1 Ons katjang idjo.
Buah atap Rp. 2.50. 1 Ki. gula pasir. % KL
djahe. Sereh dan daun pandan (Rp. 0,50). 1
Fl. vanille sirop. Susu kental.

Tjara membikin.

Bidji sagu/sekoteng digodok sampai mateng
dan sesudahnja direndam dengan aer dingn.
Katrmg idjo digodok djuga sampai mateng.

Hunkwee ditjampur air dan sedilkit gula pa-
sir dibikin agar dan pesegi. Buah
atap dan tangkue dipotong®. Semua bahan
ini disusun dalam mangkok se-dikit®> (bidji
sagu, sekoteng, katjang idjo, buah atap, tang-
kue, kismis, gem; dan susw kental).

Aer sekoteng.

1 Kl gula pasir ditjampur dengan, 5 gelas
aer. ¥ djahe dikupas dan ditumbuk sedikit.
Y4 Djahe dikupas dan diparut dan disaring
dengan kaen halus. Semua‘bahan? tsb. digodok
dengan diberi sere dan daun pandan sampai
mateng dan untuk lebih sedap diberi sirop
vanilli. Air godokan ini dituangkan didalam
mangkok. Minuman ini dapat diminum panas
atau dingin dengan es batu.
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Serba - Serbi rumah tangga

1. Djika merebus telor, untuk mendjaga supaja telornja djangan retak?, tarohlah
sebuah peniti biasa dalam pantji waktu merebusnja.

2. Dijika hendak menggoreng ajam atau ikan jang dilapis tepung, tarohlah
tepung jang telah ditjampur garam halus dalam sebuah kantong kertas,
kemudian potongan ajam atau ikan dimasukkan didalamnja, dikotjok benar®
dalam kantong itu kemudian baru digoreng.

3. Untuk menghilangkan garis® ataw noda® dari perabot® rumah tangga, tjam-
purkanlah sebagian minjak zaitun (olifolie) dan sebagian tjuka jang sama
banjaknja dalam botol, dikotjok betul® dan tjampuran itu digosok pada
tempat® jang hendak dibersihkan.

Kuwe? dan Rot.i“’ Istimewa
lezat dan nikmat

adalah pada:
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Tan Ek Tjoan

FABRIK ROTI DAN KUWE

DJAKARTA : Dj. Tjikini Raja 61 Telp
DJAKARTA - DJL.TIKINI RARYR 61

BOGOR -DJL.PERNIAGAAN 159 Gbr. 4638
BANDUNG BANDUNG : Dj. Balonggede 24
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BAHAN PELENGKAP UNTUK KEPANTAI

Tas pantai, ikat kepala, tempat katjamata hitam, tempat menjimpan

kotak bedak. Keperluan : 1.40 m. tjita berkembang.

Tjara membuat :

Tas pantai : -

Ambillah kain %2 m lebarnja. (lih. gb. A) dari udjung, guntinglah 15
cm untuk saku, Pasanglah saku ini pada lipatan tsb.
Dipinggir atas berilah kilin (zoom) jang agak lebar, tinggalkah lobang
untuk tali®.

lkat Kepala :
Ambillah bagian tepi dari lebihnja tjita tadi sepandjang 44 inchi (111.
8 cm). Di-tengah? beri garis vertikal 15 intji (38 cm) lalu beri garis S
intji (12,7 cm) dari teni dan 10 intji (25.4 cm) dari kanan kiri garis
vertikal, berilah titik. Lalu diberi garis lingkaran seperti digambar.
Masukkan elastik dalam kilin sekelilingnja untuk menahannja dikepala.

Kotak Katja mata :
Guntinglah sisa kain tadi menurut bentuk katjamata dalam keadaan
terlipat. Djadi bagian atas bawah dapat ditutup.
Begitupun kotak bedak.
Silakan mentjobanja.
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LATIHAN MILITER UNTUK
WANITA IRAK.

Komandan Pasukan? Perlawanan Rakjat
mengumumkan di Bagdad Kamis jang lalu,
bahwa latihan militer untuk wanita? Irak akan
dimulai pada tgl. 1 Nopember fang akan da-
tang.

Pendaftaran orang® diantara umur 15—57
tahun jang hendak mengikuti dengan aktip ge-
rakan Pasukan Perlawanan Rakjat, sudah di
mulai diseluruh negeri itu pada bulan Agustus
jang baru lalu.

Sementara itu ,,APB” mengabarkan, bahwa
segera sesudiah latihan militer untuk wanita ini
diumumkan diseluruh negeri, banjak diantara
mahasiswa putni Irak jang ikut serta mendaf-
tarkan dan menjatakan akan ikut senta aktip
didalam perdjuangan Pasukan Perlawanan
Rakjat. (APB)

SIAPA-NJANA?

Dikota Pekalongan baru? ini dilangsungkan
konperensi Pemberantasan-Pentjegahan Pela-
tjuran dan Pertjabulan. Achli? ‘dari luar daerah
datang. Beri pra-saran® berharga. Sementara
konperensi masih berlangsung, CPM setempat
mengadakan razzia. Masuk hotel, menemukan
sepasang merpati ‘bukan suami dsteri, Dan
jang p basah......... termasuk tetamu
ahli dan luar daerah jang memberi prasaran.
(Ant.).

HOUSE OF LORDS AND LADIES

Madjelis Tinggi Inggeris — House of Lords
pada sore hari Selasa telah mendjadi House of
Lords and Ladies, meskipun madjelis itu ma-
sih akan d'kenal dengan mamanja semula.

Dalam persiapan bagi tahun politik baru,
jang dibuka pada achir minggu ini bangsa~
wan? jang baru dipilih disumpah. Untuk per-
tama kalmja didalam sedjarah Inggeris, bang-
sawan wanita djuga disumpah.

SARDJANA HUKUM WANITA PERTAMA
KELUARAN UNIVERSITAS
»AITRLANGGA”

Surabaja, 22/9 (Antara).

Ketua Fakultas Hukum Universitas ,,Air-
fangga” Surabaja prof. Mr. Budisoesetyo Sap-
tu jang lalu telah menjenahkan idjazah lkepada
mahasiswanja puteri, nona Sni Astoeti, seba-
gai mahasiswa-wanita pertama dari Universi-
tas ,,Airlangga” Surabaja jang mentjapai gelar
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sardjana-hukum. Mr. Sri Astoeti adalah anak

keluanga R. Muljadi Koesoemowardojo bekas
Koordinator Inspeksi? Pengadjaram Djawa Ti-
mur, jang kini sudah pensiun.

Selain kepada Sri Astoeti, djuga Prof. Mr.
Budisoesetyo Saptu itu telah menjerahkan idja-
zah sardjana hukum, kepada seorang malhasis-
wa putera, Trenggono.

Dokter wanita kclqarga »Airlangga”.

Dalam pada ditu, Fakultas Kedokteran Uni-
versitas ,,Airlangga” Surabaja telah melulus-
kan seorang mahasiswa puteri, mn. Supadmi
Notodirdjo darf udjian dokter (A-II).

KENANG?AN 30 TAHUN J.L.

Djakarta, 24 Okt. (PIA). — Salah scorang
tokoh * wanita waktu Sumpah ‘Pemuda 1928
adalah Lena, demikian keterangan® mr. Tam-
zil dan mr. Yamin. Adapun -jang dimaksud
adalah Lena Sukanto, isteri kepala djawatan
kepolisian megara sekarang.

Seperti mimpi kok mas!
Memang, saja termasuk dalam 28 orang

utusan jang ikut menanda~tangani naskah pem-
bubaran jang pada- peristiwa Sum-

berpuntjak
-pah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928,

demikian keterangan mjonja Sukanto kepada
PIA.

Nama Jengkapnja mjonja - Sukanto adalah
Hadidjah Lena Sukanto — Mokogmnta.

Pada tahun 1928 Nn. Hadidjah Lena baru
berusia 16 — 17 tahum, demikian keterangan-
nja selandjutnja.



Pada waktu itu tidak benar, kalau saja ikut
main sandiwara Ken Arok seperti dikatakan
oleh mr. Yamin, tetapi saja baru miin dida-
lam sandiwara di Solo sebagai Dewi Tara,
demikian Nj. Sukanto mentjeritakan kenang®-
an tentang Sumpah Pemuda kepada wartawan
PIA.

Rasanja sepenti mimpi, kok mas ! Kami ti-
dak mengira masih akan mengalami zaman ke-
merdekaan. Dulu rasanja kok djauh sekali.

Sebagai pemudi bentji polisi, tetapi ka-
win dengan polisi.

Pada waktu tahun? 1u, kami bentji dengan
saat jang bersedjarah, kami tidak menghirau-
kan polisi jang ikut hadir mendjaga rapat* da-
lam (kongres.

Pada waktu itu Ibu Sukanto sudah berkenal-
an dengan Pak Sukanto. Mula® sebagai pandu
KBI dan mahasiswa RHS. Pak Sukanto adalah
anak sulung dari seorang wedana jang telah
pensiun. Karena merasa akan memberatkan
beban onang tuanja kalauw meneruskan di RHS,
maka dipilihnja djalan jang dekat untuk men-
dapat pekerdjean. Ia jakir bahwa lambat atau
tjepat kemerdekaan Indonesia akan terlaksana.
Kalat merdeka tentu negara akan membutuh-
kan kader disemua lapangan djuga didalam
kepolisian, Karena itu dipilihnja masuk kursus
komisaris polisi.

Karena saja tahu tudjuannja, jang achirmja
sama pula dengan saja dan karena memang ada
rasa tjinta, maka setelah diberi pangestu orang
tua, maka kawinlah kami, demikian Nj. Su-
kanto menerangkan.

Untungnja Pak Sukanto selama dinas dida-
lam kepolisian tidak pernah diserahi bagian
politik.

Perkawinan itu adalah perkawinan antar-
daerah jang pertama. Ibu Sukanto berasal dari
Bolang Mangondow anak seorang pepatih da-
lem jang di ke Djawa, Pak Sukanto ber-
asal dari Djawa,

Menangis waktn Bung Karno ditangkap

Setelah peristiwa jang bersedjarah itu lalu,
beberapa bulan %kemudian, maka ditangkaplah
Bung Karno.

Kongres Persatuan Isteri jang sedianja akan
diadakan dt Gang Kenari tidak dilangsungkan.

Kami menangis semua, demikian kata Ibu
Sukanto. 5

Kami beserta teman?, diantaranja Gani, me-
njewa mobil, ber-putar® dalam kota jang di-
namakan Batavia, sambil berteriak? menjanji-
kan lagu Indonesia Raya, tidak perduli akan
bahaja jang bisa mendjadi akibatnja, ‘tidak
memperdulikan risiko jang bagaimana djuga
beratnja.

tidak semua mama diingat. Diantara kaum pu-
Sumanang) itu djuru uang kita, katanja,
Mengenai reunie di , memang ada
baiknja. Tetapi Ibu Sukanto sangsi apakah per-
satuan jang dulu itu dapat ditjapai sekarang
setjara seluruhnja terutama diantara mereka
jang - ‘berketjimpung dalam pagtai® politik.

SUATU SHAMPOO JANO MEM-
BRI KEPUASAN BERLIPAT-GANDA

ALKALI
FREE
SHAMPOO

sk Shampoo BARU jang selain
membersihkan rambut dengan tie-
pat dan sempurna, djuga dapat
i buhkan atav tieg h ke
tombe (,,ro0s") berkat kerdja anti-

septiknia.
Sampos NAKULA ranpe alkaki divga
hemar sehali, Berkat pekatnja zat'
pembersih, maka tukuplah kL
8 e (jaitu k.L satv sendok makan)
untuk - membersihkan rambut sate
, keh, hingpa satu botol dapatlah d-
A pekei unatuk 30 Kkali-pambersihan

i Bavosta

Untvk memudahkan pemaksisn, ALKALL FREE SHAMPOO
MAKULA diisi dalam bolol plastik. Tekaolah botol maka
Shampoo keluar seperlunia
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Dokter mengenai

TEEN-AGERS

Keterangan Nj. Dr. Moersadik

DOKTER Njonja Moersadik mengatakan
tentang teen-agers kita, bahwa jang nomor satu
mereka adalah soal keseha-

tannja. Untuk pentumbuhan badannja, anak?
muda itu harus mengutamakan untuk dirinja
makanan? jang kaja akan kalorien, protein,
vitamin dsb. Mengurangi makan supaja badan
mendjadi langsing adakah perbuatan jang salah,
sebab tanpa makanan?® jang dibutuhkan, biadan-
nja tidak akan tumbuh sebagaimana mestinja.

Makanan jang kaja akan kalorien, protein,
vitamin tidak selamanja berupa makanan jang
mahat®. Makanan seperti tahu, tempe, sajuran,
buah?an dsb. mengandung kekuatan jang tju-
kup, dan apabila mungkin dibeli, maka perlu
sekali teen-agers kita minum susu, jaitu men-
djaga kondisi “badannja jang tumbuh dengan
tjepat sekali..

Menurut Dr. Nj. Moersadik, perubahan pa-
da badan teen-agers banjak sekali, misalnja
pada saat mereka haid. Tapi banjak teea-agers
kita tidak tahu tentang ini, maka saja andjur-
kan sekali kepada kaum ibu, supaja memberi-
kan bimbingan dan penerangan jang djelas dan
terus terang kepada puteri’nja jang berusia be-
lasan tahun itu. Harus diperhatikan pula per-
tumbuhan teen<agers itu (dalam usia 12—15
tahun terutama) pada buah? dada, pertumbu-
han/perubahan djiwa dan watak si-anak pada
datangnja hiaid, dsb

Sifat berobah

Dr. Nj. Moersadik mengatakan, bahwa sifat
wanita berubah pada saat? itu. Anak jang bia-
sanja menurut sadja, mendjadi kritis dan ingin
serba menentangnja. Ada dua pertentangan da-
lam djiwa teen-agers pada masa permulaan haid
itu: mereka bisa bersifat ,,ingin berontak”,
dan sifat lain ialah rasa malu, tidak tahu bagai-
mana harus bersikap. Inilah kadang? jang me-
nimbulkan gadis? sematjam ,.cross-girls”, ja-
itu gadis® jang sebenarnja tidak tahu mengam-
bil sesuatu sikap (houding). Mereka ingin men-
dapat perhatian, tentang sikapnja, perbuatan-
nja, pembitjaraan®nja. Watak seorang wanita
ditentukan pula oleh kedjadian* dimasa muda-
nja. Mereka bisa mendjadi wamita pemalu,
jang menarik diri, isoleren diri sendirj dsb.
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Penelope Anne Coelen, seorang secretaresse dari kota
Duluth Afrika Selatan, telah dinobatken sebagai Miss
Dunia 1958 beriempat di London’s Lyceum Ball-room.
Ia terpilih antara 20 peserta dan menerima £ 500 uang
tunai serta sebuah mobil model ,sportscar” jang baru!

Semua itu bisa difjegah, menurut Dr. Nj.
Moersadik, dengan mengatur hidupnja dengan
sebaik’®nja, Waktu 1snrahat harus teratur, djuga
teen-agers harus memberikan waktu untuk ti-
dur dengan tjukup.

Dalam hubungan ini Dr. Nj. Moersadik me-
ngatakan bawa bersenang?, berpesta?, berlibur
dsb. perlu untuk teen-agers kita, asal semua
itu dikerdjakan menurut waktu? jang tertentu
dan tidak berlebih-'ebihan.

Kurang tenang

'Nj. Moersadik mengatakan bahwa teea-agers
kita sekarang kurang tenang hidupnja. Ini bisa
dimengarti, karena memang godaan mereka
makin banjak, terutama dikota besar seperti
Djakarta ini. Kekosongan pada djiwaaja, ku-
rangnja rasa-senang-dirumah, adanja hiburan®
jang banjak diluar rumah, menjebabkan banjak



teen-agers kita berada diluar rumah, jang se-
ringkali menimbulkan akibat? jang tidak diha-
rapkan. Apabila seorang gadis remadja kurang
tetap hatinja, bimbang untuk menentukan sikap
pada perubahan djiwanja sendiri, maka mudah
mereka tergoda pada hiburan® diluar rumah.

Maka saja andjurkan, demikian Dr. Nj.
Moersadik, agar kaum ibu mentjurahkan ger-
hatian sebesar-besarnja kepada puteri’nja itu,
terutama didalam soal memberikan perhatian
padanja, dan mendidiknja mendjadi kerasan
tinggal dirumah sendiri. Meskipun sekarang ini
banjak kaum ibu bekerdja diluar ramah, tapi
soal memberi perhatian ini masih tjukup waktu-
nja untuk dikerdjakan. Ada baiknja pula, apa-
bila perkumpulan® wanita jang ada, memberi
kesempatan kepada teen-agers kita untuk men-
tjurahkan isi hatinja. Bentuklah suatu badan
atau panitia jang bekerdja chusus uatuk me-
nampung keluh-kesah teen-agers kita, sebab
biasanja seorang gadis akan lebih merasa be-
bas untuk berbitiara dengan orang lain tentang
dirinja sendiri.

Alat? ketjantikan

Dr. Nj. Moersadik mengatakan pula, bahwa
alat? ketjantikan sesuagguhnja tdak perlu di-
pakai teen-agers kita untuk keperluannja seha-
ri?, ketjuali untuf kesempatan berpesta. Kea-
daan tubuh dan kulit teen-agers adalah demi-
kian rupa, hingga segala matjam pupur (be-
dak), lotion, lisptick dsb. kurang perlu dalam
usia belasan tahun. Apabila pada usia? itu se-
orang teen-agers mengalami gangguan Xkulit,
maka sebaiknja pergi kedokter spesialis untuk
itu.

Dr. Nj. Moersadik mengandjurkan agar
teen-agers kita mengikuti latihan? untuk gym-
nastik, ballet dsb, jang semuanfa itu menolong
pertumbuhan badan dengan sebaik?pja.

Teen-agers kita sekarang ini mengalami za-
man jang serba sulit. Tapi mendjaga diri,
mempertahankan kesutjian dan kehormatan di-
rinja dengan sebaik®nja, adalah jang terutama
harus diperhatikan oleh teen-agers kita, agar
kelak mereka mendjadi ibu® jang sedjati. De-
mikian al, Dr, Nj. Moersadik.

(Pedoman Wanita 25 Sept. ’58)
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Berita Perwari

Bitjarakan Undang® Perkawinan dengan D.P.R.

Berhubung dengan chabar® jang terdengar
bahwa pembitjaraan mengenai Undang® Per-
kawiman diundurkan lagi untuk ,,waktu tidak
tertentu”, miaka Pusat Pimpinan Perwani telah
mengirimkan sebuah delegasi terdiri dami: Nj.
S. Kartowijono, Nj. M. Andreas, Nj. Mr, Roe-
siah Sardjono dan Nj. Mr. Nani Suwondo gu-
na bertemu dengan Seksi E dari Dewan Per-
wakilan Rakijat.

Seksi E jang hampir lengkap anggautanja
menghadapi delegasi Perwari itu ternfata me-
naruh perhatian besan atas keberatan® jang
dikemukakan oleh fihak Perwari. Alasan jang
terutama dikemukakan sebagai dasar menunda
pembitjaraan mengenai dua rantjangan U2
Perkawinan itw ialah: banjaknja soal® ,,penting”

mengenai Anggaran Belandja 1959 dsb.
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ISAMY

" Faedahnja permtemuan ini terasa oleh karena
Perwari sebagai satu organisasi non-party men-~
desak agar wsegala sesuatu fang memnjangkut
suasana politik hendaknja didjauhi dalam: pem-
bitjaraan mengenai Rentjana U2 Penkawinan
nanti.

Achirnja Seksi E berdjandji untuk kesekian
kalinja akan berusaha mempertjepat masuknja
soal tsb. dalam» atjara.

Seminar mengenai perkawinan dilihat dari
kebahagiaan keluarga. '

Dalam rangka peringatan berdirinja 13 tahun
Perwari miska di Pusat dan tjabang® sedang

direntjanakan akan berlangsungnfa satw semi-

nar atau diskussi bagaimana pandangan ber-
bagai tokoh 'masjarakat mengenai ,,Hukum
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perkawinan ditilik dari sudut kebahagiaan ke-
lwarga’.

Dalam ,,paneldiscussion” jang akan diada-
kan oleh Pusat Perwari nanti akan turut bi-
tjara al. Dr. R. Pirngadie, bekas sekdjen Kem.
Kes.. Dr. Hadji Ali Akbar, anggauta D.P.R.,
Prof. Mn. Dr. Prajudi, ketua Lembaga Admi-
nistrasi Negam Ibu Pudjotomo, Ketua P5
mtalk.aﬂa. Mr. Nani Suwondo dan seorang ma-

Front Nasional dan BKS.

Didalam Front Nasional Pembebasan Irian
Barat senta Badan Kendja Sama Wan-Mil pusat
telah ditetapkan oleh Perwari sebagai wakil
dalam pengurus harian: Nj. S. Kartowijono
dan dalam badan pleno: Nj. Dr. Jetty Rizali
Noor dan Nj. M.. Andreas.
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Senyuman manns dorr Agra

GIGI MENDJAD! LEBIM
PUTIH DALAM SEMINGGU!

Djuga senJuman putrl dfelita darl India ini

hidup dan menarik berkat Pepsodent. Giginja indah,
putih berseri! DI Indonesia pun hal Ini mungkin,

karena .., Pepsadent terkenal diseluruh dunia.
Nikmatilah pula rasa segar.sedjuk dimulut
karena obat gosok gigi Ink

Gigi istimewa putih . . . . . . disemua negeri
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